BAB IV

ANALISIS PELAKSANAAN BIBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN

TERAPI REALITAS UNTUK MENANGANI REMAJA STRESS

A. Analisis Data Tentang Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan
Terapi Realitas Untuk Menangani Seorang Remaja Stres Yang Hamil Di
Luar Nikah Di Sampang Madura

Berdasarkan penyajian data pada proses Bimbingan dan Konseling
Islam terhadap remaja yang stres yang hamil di luar nikah di sampang
madura, peneliti menentukan waktu dan tempat karena waktu menentukan
keefektifan proses konseling, sama halnya dengan tempat, karena
kenyamanan tempat bagi klien sangat dubutuhkan agar klien dapat leluasa
mengungkapkan semua permasalahan yang alami.

Proses analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
deskriptif komparatif sehingga peneliti membandingkan data teori dan data
yang terjadi di lapangan.

Tabel 4.1
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan dengan Teori Bimbingan dan
Konseling Islam

No. | Data Teori Pelaksanaan BKI
1. Identifikasi masalah. Konselor:
Langkah identifikasi masalah | Ika novitasari. Seorang mahasiswa semester

digunakan untuk mengumpulkan data | VIII Jurusan Bimbingan Konseling Islam
dari berbagai sumber yang berfungsi | UIN Sunan Ampel Surabaya.

untuk  mengenal kasus serta | Konselor — mengumpulkan data  yang
mengetahui  gejala-gejala  yang | diperoleh dari berbagai sumber data, terdiri
nampak pada diri konseli. dari tante konseli, teman dekat konseli dan
tetangga konseli. Dari hasil yang diperoleh
di lapangan melalui proses wawancara dan
observasi bahwa konseli seorang remaja
yang masih sekolah mengalami stres karena
hamil di luar nikah dan lelaki yang
menghamili kabur tidak mau bertanggung
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jawab, hal tersebut membuat konseli berani
mencoba melakukan bunuh diri, kabur dari
rumah, patah semangat, selalu mengurung di
kamar, mengamuk tanpa sebab.

Diagnosis.

Merupakan langkah dalam
menetapkan masalah yang dialami
oleh konseli serta latar belakangnya

Melihat dari hasil identifikasi masalah dapat
disimpulkan bahwasanya konseli mengalami
stres karena hamil di luar nikah, semenjak
kejadian itu konseli menjadi anak yang
sering murung di kamar, tidak mau bertemu
siapapun, sering melakukan hal yang aneh-
aneh. Prilaku konseli menjadi begitu di
karenakan tidak ada pertanggung jawaban
dari lelaki yang menghamili, hal tersebut
membuat konseli stres, stres disini akan
berdampak negatif terhadap konseli, konseli
mulai menjadi remaja yang pendiam, tidak
mau bertemu dengan siapapun, selalu
meneteskan air mata, mengurung diri di
kamar, selalu melakukan bunuh diri dengan
obat bodtrek sampai overdosis karena ingin
mengugurkan kandungannya. Hal demikian
bisa membuat diri konseli menjadi tidak
semangat dalam menjalani pertumbuhannya.

Prognosis.

Langkah ini merupakan langkah
dalam menetapkan jenis bantuan atau
terapi yang sesuai dengan
permasalahan konseli. Langkah ini di
tetapkan berdasarkan kesimpulan
dari diagnosis

Menetapkan jenis bantuan berdasarkan
Diagnosis, berupa Bimbingan Konseling
Islam dengan menggunakan terapi realitas.
Terapi ini berpusat pada tingkah laku
sekarang, membantu konseli menghadapi
kenyataan yang ada dan bisa memenuhi
kebutuhan dasar konseli tanpa merugikan
dirinya sendiri dan orang lain.

Treatment atau terapi.

Proses pemberian bantuan terhadap
konseli  berdasarkan  prognosis.
Terapi yang digunakan adalah terapi
realitas.

Tehnik yang digunakan oleh konselor dalam
membantu konseli menyelesaikan masalah
dengan menggunakan terapi realitas yaitu:

a. Tehnik bertindak sebagai guru dan

model
Secara tidak langsung pada tehnik
ini konselor berperan memberi

pengarahan dan nasihat yang baik
kepada konseli, supaya konseli sadar
dengan perilaku negatif yang
dialaminya saat ini.
Dalam tehnik ini konselor memberi
langkah bantuan pada konseli yaitu:
1. Menggunakan teknik  berdiskusi
membantu konseli mampu
menghadapi kenyataan, serta menilai
tingkah lakunya sendiri secara
realitas dan berfikir yang lebih
rasional sehingga mampu menerima
masalah yang di alaminya.
Pernyataan konselor yang diberikan
pada konseli adalah konseli harus
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bisa menerima kenyataan bahwa
dengan kehamilan yang menimpanya
bisa menyadarkan konseli agar bisa
menjadi remaja yang sabar dan baik,
karena Allah sayang sama konseli
sehingga Allah memberi sedikit
masalah buat konseli.

Konselor mengajak konseli berfikir
rasional dengan menelaah kebenaran
cerita cintanya, konselor dalam hal

ini  menekankan bahwa konseli
dengan pacarnya tidak berjodoh
karena  mungkin  lelaki  yang

meghamili tidak baik untuk konseli.

2. Memberikan  motivasi  menikah
dengan pilihan tantenya pada konseli
dan merumuskan rencana-rencana

yang spesifik bagi konseli
kedepannya.
Konselor memberikan  wawasan

berupa kisah orag yang mengalami
kisah hampir mirip dengan konseli
namun dia mampu bangkit dan
semangat kembali dari pengalaman
yang dialaminya.

Memberikan wawasan dunia tidak
sempit maka nikmatilah dengan
kondisi dan suasana baru dengan
datangnya lelaki pilihan tantenya.

apabila ada seorang yang
membicarakanmu anggaplah angin
lewat.

Mengajak konseli berfikir kembali
dengan tindakan yang dilakukan,
seperti mencoba bunuh diri, kabur
dari rumah, menyendiri di kamar dan
tidak mau bertemu dengan siapapun

terutama kedua orang tua dan
tantenya.
3. Tawakkal dan selalu yakin

dengan adanya hidayah dari
Allah, shalat dan memintalah
pertolongan padanya.

Follow Up atau tindak lanjut.
Langkah ini untuk mengetahui sejauh
mana langkah terapi yang dilakukan
dalam mencapai hasil setelah
dilakukan beberapa pertemuan dari
proses konseling.

Melihat perubahan pada konseli setelah
dilakukannya proses Bimbingan Konseling
Islam dengan terapi realitas
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Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses Bimbingan dan
Konseling Islam dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling yang

meliputi identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi dan tindak lanjut.

Dalam paparan teori pada langkah identifikasi masalah yakni langkah
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
berfungsi untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada

konseli.

Melihat gejala yang ada di lapangan maka konselor disini menetapkan
bahwa masalah yang dihadapi konseli adalah sering mencoba bunuh diri,
kabur dari rumah, mengurung diri di kamar, tidak mau bertemu dengan
siapapun, karena mengalami hamil di luar nikah akibat tidak ada pertanggung

jawaban dari lelaki yang menghamili maka disitu disebut stres.

Treatment disini digunakan untuk memperbaiki perilaku konseli pada
dirinya sendiri, serta menyadarkan konseli bahwasannya prilakunya tersebut
merupakan prilaku yang tidak baik untuk dilakukan karena bisa menghambat
perkembanganya menjadi anak yang mandiri. Fakta dilapangan menunjukkan
bahwa perilaku remaja tersebut sudah sangat buruk karena prilakunya yang

negatif dan selalu bergantung pada orang lain.

Untuk itulah konselor disini hanya bisa mengupayakan bantuan secara
maksimal, yakni melakukan proses konseling upaya memperbaiki perilaku
negatif konseli dengan menggunakan tehnik-tehnik yang ada pada terapi

realitas.
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Maka berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan lapangan
pada saat proses bimbingan konseling ini diperoleh kesesuaian dan

persamaan yang mengarah pada proses bimbingan dan konseling islam.

Analisis hasil proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dengan
Terapi Realitas Untuk Menangani Seorang Remaja Stres Yang Hamil Di

Luar Nikah Di Sampang Madura

Untuk melihat hasil akhir dari proses bimbingan konseling Islam
dengan terapi realitas yang diberikan oleh konselor dalam mengatasi seorang
remaja yang hamil di luar nikah tanpa ada pertanggung jawaban dari lelaki
yang menghamili, maka analisis data dapat dilakukan dengan membuat skala
perbandingan perubahan yang nampak pada konseli agar dapat terlihat
berhasil atau tidaknya bimbingan konseling Islam dengan terapi realitas yang
dilakukan. Adapun keberhasilan proses bimbingan konseling islam terlihat

dari tabel skala dibawah ini:

Tabel 4.2
Kondisi Klien Sebelum Dilakukan Konseling

Sebelum

No Gejala yang nampak mendapatkan
' Konseling

A B C
1. Minum bodtrek sampai overdosis v
2. Mencoba melakukan aborsi v
3. Irasional v
4, Sering meneteskan air mata v
5. Jarang makan tepat waktu v
6. Wajah terlihat kusam v
7. Hilangnya kepercayaan diri v
8. Menutupi kehamilannya dari keluarga v
9. Sering melakukan bunuh diri v
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Tabel 4.3
Kondisi Klien Sesudah Dilakukan Konselin

Sesudah

No Gejala yang nampak mendapatkan
' Konseling

A B C
1 Minum obat bodtrek v
2 Aborsi v
3 Hilangnya kepercayaan diri \4
4, Merasa malu dan bersalah \
5. Menutupi ke hamilannya dari keluarga \
6 Jarang makan tepat waktu \
7 Irasional v
8 Wajah terlihat kusam v
9. Sering melakukan bunuh diri \4

Keterangan:

A : Nampak atau dirasakan
B : Kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan

C : Tidak nampak atau tidak dirasakan

Berdasarkan tabel-tabel diatas, maka dapat dianalisis bahwa tingkat
keberhasilan konseling yangtelah dilaksanakan dalam menangani seorang
remaja stres yang hamil di luar nikah, dengan menggunakan bantuan proses
terapi bimbingan konseling islam dengan mengunakan terapi realitas, hal itu
jelas dalam tabel bahwa perubahan yang terjadi pada Kklien yang
sebelumnyaada sepuluh gejala diantaranya tujuh nampak atau dirasakan oleh
klien dan tiga yang kadang-kadang nampak atau dirasakan oleh klien,
menjadi empat kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan oleh

klien dan enam sudah tidak nampak dan dirasakan oleh klien lagi.

Adapun perubahan tersebut yakni pada sebelum konselingtujuh yang
nampak atau dirasakan klien diantaranya, minum obat bodtrek,mencoba

melakukan aborsi, irasional, wajah terlihat kusam, hilangnya kepercayaan
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diri, menutupi kehamilan dari keluarga, dan sering melakukan bunuh diri.
Sedangkan tiga yang kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan
oleh Kklien yaknistres, sering meneteskan air mata, dan jarang makan tepat

waktu.

Kemudian setelah adanya konseling yang nampak atau dirasakan oleh
klien sudah tidak ada lagi dan berubah menjadi kadang-kadang nampak atau
kadang-kadang dirasakan oleh kliendan tidak nampak atau tidak dirasakan
oleh klien.Diantaranya untuk yang kadang-kadang nampak atau kadang-
kadang dirasakan klien ada empat yaitu stres,hilangnya kepercayaan diri,
jarang makan tepat waktu, irasional. Sedangkan untuk yang sudah tidak
nampak atau tidak dirasakan oleh klien yakni minum obat bodtrek, aborsi,
merasa malu dan bersalah, menutupi kehamilannya dari keluarga, wajah

terlihat kusam.

Berdasarkan penjabaran diatas untuk melihat tingkat keberhasilan dan
kegagalan proses konseling, apabila dituliskan dalam angka maka peneliti
dapat mengkategorikan dalam bentuk prosentase perubahan perilaku yakni

sebagai berikut:

1. 76 % sampai dengan 100 % dikategorikan naik / berhasil.
2. 56 sampai dengan 75 % dikategorikan cukup berhasil.
3. 40 % sampai dengan 55 % dikategorikan kurang berhasil.

4. <40 % dikategorikan tidak berhasil.
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Berikut adalah prosentase hasil pelaksanaan konselinguntuk

menangani stres seorang remaja yang hamil di luar nikah di sampang madura
Point untuk A =0 > x 100 % = 0 %

(gejala yang nampak atau dirasakan)
1. Point untuk B = 4->= x 100 % = 40 %

(gejala yang kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan)
2. Point untuk C = 6> x 100 % = 60 %

(gejala yang tidak nampak atau tidak dirasakan).

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas, maka dapat diketahui bahwa
hasil akhir pelaksanaan bimbingan konseling islam dengan terapi realitas
untuk menangani stres seorang remaja yang hamil di luar nikah di sampang
madura, dikategorikan cukup berhasil. Hal ini sesuai dengan prosentase yang
sudah tidak nampak atau tidak dirasakan klien adalah 60 % yaitu tergolong
dalam kategori56 sampai dengan 75 % dikategorikan cukup berhasil.

Selain itu konseli mulai ada perubahan dengan ber kumpul lagi
dengan tetangga di rumahnya, dengan bukti konseli saat ini tidak pernah
menyendiri lagi di kamar dan mulai tebar senyum. Perlahan konseli mulai
merubah prilakunya yang buruk menjadi yang baik untuk mencapai
keberhasilan, dan sekarang kehidupan konseli mulai sejahtera dan harmonis

setelah dilakukannya proses konseling.



